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PRAKATA

Latar belakang penulisan buku ini didasari oleh kebutuhan mendesak
untuk memahami isu-isu kontemporer yang berkembang dalam pendidikan
agama Islam (PAl). Perkembangan zaman, tantangan globalisasi, serta
dinamika sosial dan politik mempengaruhi cara pandang dan praktik
pendidikan Islam di Indonesia. Buku ini disusun untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai berbagai problematika dan peluang yang dihadapi
oleh sistem pendidikan Islam saat ini. Tujuan utama penulisan adalah untuk
memperkaya wawasan mahasiswa mata kuliah isu-isu kontemporer PAIl agar
mampu menganalisis dan merumuskan solusi terhadap berbagai tantangan
yang muncul. Ruang lingkup materi mencakup berbagai aspek mulai dari
problematika sistem pendidikan, inovasi, hingga isu-isu sosial dan budaya
yang relevan. Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan
mampu memperkuat pemahaman kritis mahasiswa terhadap dinamika
pendidikan Islam masa kini.

Dr. Muhammadiah, MA



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya,
sehingga buku ini dapat tersusun sebagai panduan akademik dalam mata
kuliah Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Agama Islam (PAI). Buku ini disusun
sebagai bagian dari upaya untuk memberikan gambaran sistematis dan
mendalam mengenai berbagai isu yang sedang berkembang dan menjadi
perhatian utama dalam dunia pendidikan Islam saat ini. Penulis berharap
buku ini dapat menjadi sumber belajar yang komprehensif, relevan, dan
mampu menstimulasi pemikiran kritis mahasiswa dalam memahami dinamika
dan tantangan yang dihadapi oleh PAI di Indonesia. Ucapan terima kasih
disampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan
masukan selama proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat besar bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
praktik pendidikan Islam di masa depan.

Editor



KATA SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM AL-JIHAD SHALAHUDDIN AL-AYYUBI JAKARTA

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Segala puji hanya bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah
mengaruniakan akal dan ilmu pengetahuan sebagai bekal utama dalam
membangun peradaban manusia. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, suri teladan utama umat Islam, yang telah
membawa risalah kebenaran dan pencerahan bagi seluruh alam.

Dengan penuh rasa syukur dan apresiasi, saya menyambut baik terbitnya
buku Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Agama Islam yang disusun sebagai
panduan akademik bagi mahasiswa Program Pascasarjana, khususnya pada
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam (PAl) di Institut Agama Islam
Al-Jihad Shalahuddin Al-Ayyubi Jakarta.

Buku ini hadir di tengah kebutuhan yang semakin mendesak akan
literatur akademik yang tidak hanya menyentuh aspek teoritis, tetapi juga
mampu membaca, memahami, dan merespons berbagai tantangan nyata
dalam dunia pendidikan Islam kontemporer. Dinamika globalisasi,
perkembangan teknologi, pergeseran nilai, dan kompleksitas sosial budaya
menuntut pendekatan keilmuan yang integratif, kritis, dan solutif.

Sebagai institusi yang berkomitmen terhadap pengembangan ilmu dan
transformasi pendidikan Islam, kami berharap buku ini dapat menjadi bekal
intelektual yang kuat bagi para mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah,
mengembangkan riset, serta membentuk pola pikir yang responsif dan
transformatif. Buku ini juga diharapkan dapat memperkaya khasanah
pemikiran keislaman yang kontekstual serta mendukung penguatan
kompetensi lulusan program magister yang unggul, adaptif, dan berwawasan
global.

Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada penulis, Dr.
Muhammadiah, MA, atas kontribusi akademiknya. Semoga karya ini
membawa manfaat luas bagi dunia pendidikan Islam dan menjadi amal
jariyah yang terus mengalir pahalanya.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Direktur Pascasarjana
Institut Agama Islam Al-Jihad Shalahuddin Al-Ayyubi Jakarta
Dr. Hj. Siti Ma’rifah, MM., MH



KATA SAMBUTAN KETUA PROGRAM STUDI
MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
INSTITUT AGAMA ISLAM AL-JIHAD SHALAHUDDIN AL-AYYUBI JAKARTA

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad
SAW, yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan menuju era
pencerahan melalui ilmu dan akhlak mulia.

Sebagai Ketua Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, saya
merasa bangga dan bersyukur atas hadirnya buku Isu-Isu Kontemporer
Pendidikan Agama Islam yang disusun untuk mendukung proses
pembelajaran mahasiswa pascasarjana di lingkungan Institut Agama Islam Al-
Jihad Shalahuddin Al-Ayyubi Jakarta.

Buku ini sangat penting, karena menawarkan analisis dan pembahasan
terhadap beragam persoalan aktual yang dihadapi dunia pendidikan Islam
dewasa ini. Isu-isu seperti digitalisasi pendidikan, problematika pendidikan
agama Islam di madrasah, pondok pesantren, Islamisasi sains, Liberalisme
pemikiran pendidikan Islam, radikalisme, moderasi beragama, hingga
tantangan kurikulum, semuanya menuntut respons akademik yang mendalam
dan bijak. Oleh karena itu, kehadiran buku ini diharapkan mampu menjadi
jembatan antara teori dan realitas, antara idealisme pendidikan Islam dan
tantangan zaman.

Kami mendorong para mahasiswa untuk tidak sekadar menjadikan buku
ini sebagai bacaan wajib, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam
pengembangan gagasan, riset, dan karya ilmiah. Semangat berpikir kritis,
terbuka, dan kontekstual harus menjadi karakter utama lulusan program
magister kita.

Ucapan terima kasih dan apresiasi kami sampaikan kepada Dr.
Muhammadiah, MA, atas dedikasi dan kontribusinya dalam memperkaya
literatur pendidikan Islam. Semoga buku ini menjadi bagian dari upaya
kolektif kita dalam mencerdaskan kehidupan umat dan membangun generasi
akademik yang unggul dan berakhlak.

Wassalamu ‘alaikum warahmatullaGhi wabarakatuh.
Ketua Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam (PAl)
Institut Agama Islam Al-Jihad Shalahuddin Al-Ayyubi Jakarta
Dr. Aang Darsono, M. Pd. |
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BAB 1
PENGANTAR MATA KULIAH DAN
RUANG LINGKUP ISU-ISU KONTEMPORER PAI

Tujuan Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menjelaskan secara komprehensif pengertian dan
pentingnya kajian isu-isu kontemporer dalam pendidikan agama Islam
(PAI).

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan memahami kontrak kuliah serta
urgensi dari mempelajari isu-isu kontemporer PAl dalam konteks
pendidikan modern.

3. Mahasiswa mampu menguraikan ruang lingkup dan batasan kajian isu-isu
kontemporer PAIl secara sistematis dan kritis.

4. Mahasiswa mampu menilai relevansi dan urgensi kajian isu-isu
kontemporer PAl dalam menghadapi tantangan zaman dan dinamika
sosial.

5. Mahasiswa dapat mengembangkan pemikiran kritis terhadap berbagai isu
kontemporer yang muncul dalam dunia pendidikan Islam saat ini.

6. Mahasiswa mampu menghubungkan konsep-konsep dasar dalam
pengantar mata kuliah dengan realitas dan fenomena kontemporer di
lapangan.

7. Mahasiswa mampu menyusun kerangka berpikir awal yang sistematis
untuk mendalami isu-isu kontemporer PAIl secara lebih mendalam di bab-
bab berikutnya.

A. PENDAHULUAN

Bab pertama ini berfungsi sebagai pengantar utama dalam memahami
keseluruhan kerangka dan landasan dari mata kuliah Isu-Isu Kontemporer
Pendidikan Agama Islam (PAl). Pada bagian ini, mahasiswa akan
diperkenalkan dengan pentingnya mempelajari isu-isu kontemporer dalam
konteks pendidikan Islam yang terus berkembang dan menghadapi berbagai
tantangan zaman. Dunia pendidikan Islam saat ini tidak lagi berdiri dalam
ruang hampa, melainkan harus mampu beradaptasi dan merespons dinamika
sosial, politik, budaya, serta teknologi yang terus berubah secara cepat. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap isu-isu kontemporer menjadi sangat
penting agar mahasiswa mampu menjadi agen perubahan yang kritis dan



BAB 2
PROBLEMATIKA DAN TANTANGAN
SISTEM PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah dan perkembangan sistem
pendidikan Islam di Indonesia secara komprehensif, termasuk faktor-
faktor yang mempengaruhi dinamika tersebut.

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai problematika struktural,
kurikulum, dan kebijakan yang dihadapi oleh sistem pendidikan Islam
nasional saat ini.

3. Mahasiswa mampu menganalisis tantangan yang muncul akibat
modernisasi dan globalisasi terhadap keberlanjutan dan kualitas
pendidikan Islam di Indonesia.

4. Mahasiswa mampu menguraikan peran reformasi sistem pendidikan
dalam menjawab berbagai tantangan kontemporer yang dihadapi oleh
pendidikan Islam nasional.

5. Mahasiswa mampu mengkritisi kebijakan dan strategi yang telah
diterapkan dalam pengembangan sistem pendidikan Islam di Indonesia
dari sudut pandang keberlanjutan dan relevansi.

6. Mahasiswa mampu menyusun argumentasi yang mendalam terkait isu-
isu utama yang mempengaruhi sistem pendidikan Islam di Indonesia
dalam konteks global dan lokal.

7. Mahasiswa mampu mengembangkan pemikiran kritis dan solusi inovatif
terhadap problematika yang dihadapi oleh sistem pendidikan Islam
nasional.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki sejarah panjang yang penuh
dinamika dan tantangan. Sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim
terbesar di dunia, Indonesia memiliki sistem pendidikan Islam yang beragam,
mulai dari madrasah, pesantren, hingga lembaga pendidikan formal yang
mengintegrasikan nilai-nilai  keislaman dalam kurikulumnya. Seiring
berjalannya waktu, sistem ini tidak lepas dari berbagai perubahan sosial,
politik, dan ekonomi yang mempengaruhi keberlangsungan dan kualitasnya.
Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam bagaimana



BAB 3
PROBLEMATIKA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI MADRASAH

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

A.

Mahasiswa mampu menjelaskan secara komprehensif mengenai sejarah
dan perkembangan sistem pendidikan agama Islam di Indonesia,
khususnya yang berkaitan dengan madrasah.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis berbagai
problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam
di madrasah, baik dari aspek kurikulum, pendekatan pembelajaran,
maupun kelembagaan.

Mahasiswa mampu menguraikan berbagai tantangan yang muncul dalam
proses implementasi PAl di madrasah, termasuk faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan tersebut.
Mahasiswa mampu mengkaji dan menilai strategi-strategi yang telah dan
dapat dilakukan untuk memperbaiki serta memperkuat kelembagaan
madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.
Mahasiswa mampu mengembangkan pemikiran kritis terhadap isu-isu
kontemporer yang berkaitan dengan problematika pendidikan agama
Islam di madrasah dan mencari solusi inovatif yang relevan dengan
konteks saat ini.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep-konsep dasar dalam
pengembangan kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan zaman di lingkungan madrasah.
Mahasiswa mampu menyusun laporan analisis masalah dan rekomendasi
perbaikan yang berbasis data dan kajian ilmiah terkait problematika
pendidikan agama Islam di madrasah.

PENDAHULUAN
Pendidikan agama Islam di madrasah memegang peranan penting dalam

membentuk karakter dan keimanan peserta didik. Sebagai lembaga
pendidikan formal yang berbasis keislaman, madrasah memiliki tanggung
jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang moderat, toleran,
dan relevan dengan perkembangan zaman. Namun, di tengah dinamika sosial
dan perkembangan pendidikan nasional, madrasah menghadapi berbagai
problematika yang cukup kompleks dan beragam. Masalah-masalah ini tidak



BAB 4
PROBLEMATIKA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI PESANTREN

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu memahami dinamika perkembangan pesantren
dalam konteks modernisasi dan globalisasi yang sedang berlangsung saat
ini.

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai isu dan tantangan yang
dihadapi pesantren dalam proses pembelajaran dan pengembangan
keilmuan.

3. Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai pendekatan dan strategi yang
digunakan pesantren dalam menyesuaikan diri dengan perubahan zaman
tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman yang fundamental.

4. Mahasiswa mampu menganalisis peran pesantren dalam membentuk
karakter dan keilmuan santri di tengah arus modernisasi pendidikan.

5. Mahasiswa mampu mengkaji isu-isu terkait metodologi pembelajaran di
pesantren dan bagaimana hal tersebut berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan yang diberikan.

6. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menilai upaya integrasi
keilmuan antara ilmu agama dan ilmu umum di lingkungan pesantren
sebagai bagian dari upaya meningkatkan relevansi pendidikan pesantren
di era kontemporer.

7. Mahasiswa mampu menyusun gagasan dan solusi terkait pengembangan
pesantren yang adaptif terhadap tantangan zaman, sekaligus tetap
mempertahankan identitas keislaman dan keilmuan.

A. PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua dan
paling berpengaruh di Indonesia. Sejarah panjang keberadaannya telah
menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat
pengajaran agama, tetapi juga sebagai pusat pengembangan budaya, sosial,
dan keilmuan. Dalam konteks modern saat ini, pesantren menghadapi
berbagai dinamika yang menuntut penyesuaian dan inovasi agar tetap
relevan dan mampu menjawab tantangan zaman. Perkembangan teknologi,
globalisasi, serta perubahan sosial yang cepat menjadi faktor yang



BAB 5
PROBLEMATIKA PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SEKOLAH UMUM

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

A.

Mahasiswa mampu menjelaskan secara komprehensif problematika yang
dihadapi oleh pendidikan agama Islam di sekolah umum, khususnya
terkait ketersediaan dan kompetensi guru PAI.

Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis tantangan utama
dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem pendidikan
sekuler yang berlaku di sekolah umum.

Mahasiswa mampu mendeskripsikan peran sekolah dalam membentuk
karakter religius peserta didik dan bagaimana pendidikan agama
berkontribusi terhadap pembentukan karakter tersebut.

Mahasiswa mampu mengkaji secara kritis faktor-faktor vyang
mempengaruhi kualitas dan kompetensi guru PAI di sekolah umum serta
dampaknya terhadap proses pembelajaran.

Mahasiswa dapat menilai tantangan dan peluang dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara efektif dalam kurikulum dan
proses pembelajaran di sekolah umum.

Mahasiswa mampu merumuskan strategi dan solusi yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah umum,
termasuk penguatan kompetensi guru dan pengembangan kurikulum
yang sesuai.

Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap peran sekolah dalam
membangun karakter religius peserta didik dan mengaitkannya dengan
konteks sosial dan budaya saat ini.

PENDAHULUAN
Pendidikan agama Islam di sekolah umum memegang peranan penting

dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. Dalam konteks
Indonesia yang majemuk dan beragam, keberadaan pendidikan agama Islam
di sekolah umum menjadi tantangan sekaligus peluang untuk menanamkan
nilai-nilai keislaman secara inklusif dan kontekstual. Bab ini akan membahas
secara mendalam problematika yang dihadapi oleh pendidikan agama Islam
di lingkungan sekolah umum, yang meliputi ketersediaan dan kompetensi
guru PAI, tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem



BAB 6
ISLAMISASI SAINS
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

A.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar Islamisasi ilmu pengetahuan
dan urgensinya dalam konteks pendidikan Islam saat ini.

Mahasiswa dapat menjelaskan kritik terhadap pendekatan sains sekuler
dan mengapa pendekatan tersebut perlu dikaji ulang dari perspektif Islam.
Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis berbagai model
dan strategi Islamisasi ilmu pengetahuan yang telah dikembangkan dalam
dunia pendidikan dan penelitian.

Mahasiswa mampu menilai relevansi dan implementasi konsep Islamisasi
ilmu pengetahuan dalam kurikulum pendidikan Islam di berbagai jenjang
pendidikan.

Mahasiswa dapat mengkaji studi kasus terkait penerapan Islamisasi ilmu
pengetahuan dalam penelitian dan pengembangan kurikulum di lembaga
pendidikan Islam.

Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan dan solusi terkait integrasi
ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum dalam rangka memperkuat
identitas keislaman dalam pendidikan.

Mahasiswa mampu melakukan analisis kritis terhadap tantangan dan
peluang penerapan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan dalam konteks
globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan modern.

PENDAHULUAN
Pada era modern ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

berlangsung sangat pesat dan memberikan dampak besar terhadap berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam
konteks pendidikan Islam, muncul berbagai tantangan dan peluang yang
menuntut adanya pendekatan yang lebih kritis dan kontekstual terhadap ilmu
pengetahuan yang berkembang saat ini. Salah satu isu penting yang menjadi
perhatian adalah konsep Islamisasi ilmu pengetahuan, yang menjadi bagian
dari upaya memperkuat identitas keislaman sekaligus menjawab kritik
terhadap dominasi paradigma sains sekuler.



BAB 7
PENDIDIKAN ANTI KEKERASAN
DALAM PERSPEKTIF PAI

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

A.

Mahasiswa mampu memahami konsep kekerasan simbolik dan struktural
yang terjadi dalam dunia pendidikan serta kaitannya dengan isu
kekerasan dalam konteks pendidikan Islam.

Mahasiswa dapat menjelaskan nilai-nilai Islam yang mendukung
pendidikan damai dan menanamkan sikap toleransi serta saling
menghormati di lingkungan pendidikan.

Mahasiswa mampu menganalisis berbagai bentuk kekerasan yang muncul
dalam sistem pendidikan dan mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya
dari perspektif agama dan sosial.

Mahasiswa dapat mengkaji strategi kurikulum dan pendekatan pedagogis
yang empatik sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan kekerasan
dalam pendidikan Islam.

Mahasiswa mampu merumuskan rekomendasi kebijakan dan praktik
pembelajaran yang mendukung terciptanya suasana pendidikan yang
aman, damai, dan penuh toleransi.

Mahasiswa mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam
pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang menekankan
pendidikan karakter dan kedamaian.

Mahasiswa mampu melakukan analisis kritis terhadap isu kekerasan
dalam pendidikan dan mengembangkan solusi berbasis ajaran Islam yang
berorientasi pada perdamaian dan keadilan sosial.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun

karakter dan moral bangsa. Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai
kedamaian, toleransi, dan keadilan menjadi fondasi utama yang harus terus
dikembangkan dan dipraktikkan. Namun, kenyataannya, dunia pendidikan
tidak lepas dari berbagai bentuk kekerasan yang dapat menghambat proses
pembelajaran dan merusak suasana harmonis di lingkungan sekolah maupun
pesantren. Kekerasan dalam pendidikan tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga
dapat berbentuk kekerasan simbolik dan struktural yang sering kali
tersembunyi di balik norma dan kebijakan yang berlaku.



BAB 8
PENGUATAN PENDIDIKAN
PEREMPUAN DALAM ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

A.

Mahasiswa mampu menjelaskan sejarah pendidikan perempuan dalam
Islam dari masa awal hingga perkembangan kontemporer, serta
memahami peran perempuan dalam konteks keislaman dan budaya.
Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menganalisis tantangan utama
terkait kesetaraan gender dan keadilan dalam pendidikan perempuan
Islam, termasuk faktor sosial, budaya, dan politik yang mempengaruhi.
Mahasiswa mampu menguraikan konsep afirmasi dan pengarusutamaan
gender dalam pendidikan Islam serta memahami pentingnya penerapan
prinsip-prinsip tersebut dalam konteks pembelajaran dan pengembangan
kurikulum.

Mahasiswa mampu melakukan kajian kritis terhadap dinamika dan isu-isu
yang berkaitan dengan pendidikan perempuan dalam Islam, serta mampu
menyusun argumentasi yang berbasis data dan teori keislaman.
Mahasiswa mampu merumuskan strategi dan rekomendasi untuk
memperkuat pendidikan perempuan dalam kerangka keislaman yang adil
dan setara, serta mampu mengintegrasikan nilai-nilai gender dalam
praktik pendidikan.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi peran lembaga pendidikan dan
masyarakat dalam mendukung penguatan pendidikan perempuan
berbasis nilai-nilai Islam.

Mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap kebijakan dan program
pendidikan perempuan dalam konteks nasional dan global, serta mampu
menyusun laporan penelitian yang relevan dan kritis.

PENDAHULUAN
Pendidikan perempuan dalam Islam memiliki sejarah panjang yang penuh

dinamika dan tantangan. Sejak masa awal munculnya Islam, perempuan telah
menunjukkan peran penting dalam kehidupan keagamaan, sosial, dan budaya.
Nabi Muhammad SAW sendiri memberikan contoh perlakuan yang adil dan
penghormatan terhadap perempuan, serta mendorong mereka untuk
mendapatkan pendidikan dan pengetahuan. Dalam konteks sejarah,
pendidikan perempuan tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan, tetapi



BAB 9
INOVASI PENDIDIKAN ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Memahami pengertian dan berbagai bentuk inovasi dalam pendidikan
agama lIslam (PAI) serta pentingnya inovasi dalam konteks pembelajaran
kontemporer.

2. Menjelaskan peran teknologi dan pedagogi baru dalam mendukung
proses pembelajaran PAIl yang lebih efektif, menarik, dan relevan dengan
perkembangan zaman.

3. Mengidentifikasi berbagai contoh studi kasus inovatif yang telah
diterapkan di berbagai institusi pendidikan Islam, baik formal maupun
non-formal.

4. Menganalisis manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan
inovasi pendidikan Islam, serta strategi mengatasinya.

5. Mengembangkan gagasan dan rencana inovatif yang dapat diterapkan
dalam pengembangan pembelajaran PAI di lembaga masing-masing.

6. Menyusun laporan atau presentasi mengenai studi kasus inovatif yang
relevan, sebagai bagian dari upaya berbagi pengalaman dan best practice.

7. Menumbuhkan sikap terbuka terhadap perubahan dan inovasi sebagai
bagian dari pengembangan profesionalisme pendidik dan pengelola
pendidikan Islam.

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, dunia
pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam (PAIl), menghadapi tantangan
besar untuk tetap relevan dan mampu menjawab kebutuhan peserta didik
yang semakin beragam dan dinamis. Salah satu aspek penting yang menjadi
fokus dalam pengembangan pendidikan Islam kontemporer adalah inovasi.
Inovasi dalam konteks ini tidak hanya sekadar memperkenalkan hal-hal baru,
tetapi juga mencakup pengembangan metode, strategi, dan teknologi yang
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperkuat karakter dan
pemahaman keislaman peserta didik.

Pentingnya inovasi dalam pendidikan Islam semakin dirasakan karena
adanya perubahan paradigma dalam pembelajaran. Saat ini, peserta didik
tidak lagi cukup hanya menerima materi secara pasif, melainkan
membutuhkan pengalaman belajar yang interaktif, kontekstual, dan
bermakna. Oleh karena itu, pendidik dan pengelola lembaga pendidikan



BAB 10
PENDIDIKAN AGAMA MULTIKULTURAL

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan konsep dasar pendidikan multikultural dan pentingnya
penerapan nilai pluralisme dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl).

2. Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai aspek penerapan nilai
pluralisme dalam kurikulum dan praktik pembelajaran PAI di berbagai
lembaga pendidikan.

3. Menguraikan tantangan utama yang dihadapi dalam
mengimplementasikan pendidikan multikultural di lingkungan pendidikan
Islam, serta mengusulkan solusi yang relevan dan kontekstual.

4. Menjelaskan peluang dan manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan
pendidikan multikultural dalam membangun karakter religius yang
inklusif dan toleran.

5. Menganalisis peran guru dan pendidik dalam mengembangkan sikap dan
kompetensi multikultural di kalangan peserta didik.

6. Mengkaji studi kasus dan praktik terbaik dalam penerapan pendidikan
multikultural di berbagai institusi pendidikan Islam.

7. Mengembangkan gagasan dan strategi inovatif untuk memperkuat
pendidikan multikultural dalam kerangka PAl yang relevan dengan
dinamika sosial dan budaya masa kini.

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan masyarakat yang semakin
pluralistik, pendidikan memiliki peran vyang sangat penting dalam
membangun karakter dan sikap toleransi di kalangan peserta didik. Salah satu
aspek yang menjadi perhatian utama dalam pendidikan kontemporer adalah
pengembangan pendidikan multikultural, yang menekankan pentingnya
pengakuan, penghormatan, dan penerimaan terhadap keberagaman budaya,
agama, etnis, dan kepercayaan di masyarakat. Dalam konteks Pendidikan
Agama Islam (PAl), pendidikan multikultural menjadi sebuah kebutuhan
mendesak untuk menanamkan nilai-nilai pluralisme yang sejalan dengan
ajaran Islam yang moderat, inklusif, dan damai.

Bab ini akan membahas secara mendalam tentang konsep dasar
pendidikan multikultural, yang menjadi fondasi utama dalam membangun
pemahaman dan sikap positif terhadap keberagaman. Pemahaman ini sangat



BAB 11
LIBERALISME DALAM
PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Memahami akar dan perkembangan liberalisme dalam konteks
pendidikan secara umum dan kaitannya dengan pemikiran pendidikan
Islam.

2. Menjelaskan perbedaan antara nilai-nilai liberal dan prinsip-prinsip dalam
ajaran Islam dalam bidang pendidikan.

3. Menganalisis secara kritis pengaruh pemikiran liberal terhadap konsep
dan praktik pendidikan Islam kontemporer.

4. Mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul dari penerapan
pemikiran liberal dalam pendidikan Islam di Indonesia.

5. Mengkaji berbagai pandangan dan argumentasi dari para ahli terkait
liberalisme dan pendidikan Islam.

6. Mengembangkan sikap kritis dan reflektif terhadap pengaruh liberalisme
dalam pengembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan Islam.

7. Menyusun argumentasi yang komprehensif dan berbasis data terkait isu
liberalisme dalam pendidikan Islam untuk keperluan akademik maupun
praktis.

A. PENDAHULUAN

Pada era kontemporer ini, dunia pendidikan menghadapi berbagai
tantangan yang berasal dari arus pemikiran global yang semakin berkembang
pesat. Salah satu fenomena yang cukup menonjol dan menjadi perbincangan
hangat di kalangan akademisi, praktisi pendidikan, dan pemangku kebijakan
adalah munculnya pemikiran liberal dalam pendidikan. Liberalisme, yang
berakar dari tradisi pemikiran Barat, membawa pengaruh besar terhadap
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam
konteks pendidikan Islam, muncul pertanyaan penting mengenai sejauh mana
pemikiran liberal dapat diterima, diintegrasikan, atau bahkan harus dihindari
agar tetap sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang otentik.

Pengantar ini penting untuk memberikan gambaran awal mengenai
urgensi dan relevansi pembahasan tentang liberalisme dalam pendidikan
Islam. Di satu sisi, liberalisme menawarkan pendekatan yang menekankan
kebebasan individu, pluralisme, dan hak asasi manusia, yang dapat



BAB 12
HOME SCHOOLING DALAM PERSPEKTIF PAI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan fenomena dan perkembangan homeschooling sebagai salah
satu bentuk pendidikan alternatif di Indonesia dan dunia.

2. Mengidentifikasi regulasi dan kebijakan yang mengatur homeschooling di
berbagai negara, termasuk Indonesia.

3. Membandingkan karakteristik dan keunggulan serta tantangan
homeschooling dengan sistem pendidikan formal berbasis Islam.

4. Menganalisis bagaimana kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAl) dapat
diadaptasi dan diimplementasikan dalam konteks homeschooling.

5. Mengkaji aspek keabsahan hukum dan aspek pedagogis dari
homeschooling dalam kerangka pendidikan Islam.

6. Mengkritisi peluang dan hambatan penerapan homeschooling dari
perspektif agama, sosial, dan pendidikan.

7. Mengembangkan pemikiran kritis mengenai peran dan posisi
homeschooling dalam sistem pendidikan nasional dan pendidikan Islam di
Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini, pola dan
model pendidikan mengalami perkembangan yang pesat. Salah satu
fenomena yang semakin mendapatkan perhatian adalah munculnya
homeschooling atau pendidikan di rumah. Homeschooling merupakan
alternatif pendidikan yang dilakukan secara mandiri oleh orang tua atau wali
di lingkungan keluarga, sebagai pengganti atau pelengkap dari sistem
pendidikan formal yang berlaku di lembaga pendidikan umum maupun
keagamaan. Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara-negara maju, tetapi
juga mulai berkembang di Indonesia, seiring dengan meningkatnya kesadaran
orang tua akan pentingnya pengawasan langsung terhadap proses belajar
anak dan keinginan untuk menyesuaikan pendidikan dengan nilai-nilai
keluarga dan agama.

Urgensi membahas homeschooling dalam konteks pendidikan Islam
sangat tinggi. Hal ini dikarenakan homeschooling menawarkan peluang untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman secara lebih personal dan mendalam, serta
memungkinkan penyesuaian kurikulum PAIl sesuai dengan kebutuhan dan



BAB 13
PENDIDIKAN PROFESI GURU
DAN PROFESIONALISME PAI

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Memahami pengertian dan pentingnya pendidikan profesi guru (PPG)
dalam konteks pendidikan Islam dan PAI.

2. Menjelaskan standar kompetensi yang harus dimiliki oleh guru PAIl sesuai
dengan regulasi dan kebutuhan pendidikan kontemporer.

3. Mengidentifikasi tantangan utama dalam implementasi program PPG di
lembaga-lembaga pendidikan Islam, termasuk pesantren dan madrasah.

4. Menganalisis peran pendidikan profesi guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan profesionalisme guru PAI.

5. Mengkaji kebijakan dan strategi yang dapat mendukung keberhasilan
program PPG di lingkungan pendidikan Islam.

6. Mengembangkan pemikiran kritis terhadap isu-isu yang muncul dalam
proses pelaksanaan pendidikan profesi guru di lembaga Islam.

7. Menyusun rekomendasi dan solusi inovatif untuk mengatasi hambatan
dalam pengembangan profesionalisme guru PAI di era modern.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Profesi Guru (PPG) merupakan salah satu aspek krusial dalam
pengembangan kualitas pendidikan, termasuk di bidang Pendidikan Agama
Islam (PAI). Guru PAI tidak hanya bertugas menyampaikan materi keagamaan,
tetapi juga berperan sebagai agen pembentuk karakter dan moral peserta
didik. Oleh karena itu, keberadaan guru yang profesional dan kompeten
menjadi faktor utama dalam memastikan keberhasilan proses pembelajaran
dan pencapaian tujuan pendidikan Islam yang holistik.

Urgensi pembahasan mengenai pendidikan profesi guru PAIl semakin
meningkat seiring dengan dinamika tantangan yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan Islam di Indonesia. Perkembangan zaman, kemajuan teknologi,
serta perubahan sosial dan budaya menuntut guru PAIl untuk memiliki
kompetensi yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Guru yang profesional mampu
menyesuaikan metode pengajaran, mengintegrasikan teknologi, serta
mengelola kelas secara efektif dan etis.



BAB 14
REFORMASI KURIKULUM
PAI DI ERA MODERN

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Memahami kondisi dan tantangan yang dihadapi oleh kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAl) saat ini dalam konteks pendidikan nasional
dan global.

2. Menganalisis komponen-komponen utama dari Kurikulum Merdeka
Belajar dan relevansinya terhadap pengembangan kurikulum PAI.

3. Mengidentifikasi perubahan dan inovasi yang diperlukan dalam
pengembangan kurikulum PAIl agar sesuai dengan kebutuhan masa depan.

4. Menjelaskan konsep dan prinsip dasar reformasi kurikulum PAIl di era
modern yang berorientasi pada penguatan kompetensi dan karakter
peserta didik.

5. Mengkaji peran teknologi dan pendekatan pedagogis baru dalam
mendukung implementasi kurikulum PAIl yang inovatif dan adaptif.

6. Mengembangkan pemikiran kritis terhadap kebijakan dan strategi
pengembangan kurikulum PAI yang berkelanjutan dan relevan dengan
perkembangan zaman.

7. Menyusun rekomendasi strategis untuk pengembangan kurikulum PAl
yang mampu menjawab tantangan kontemporer dan mempersiapkan
generasi masa depan yang berakhlak dan berilmu.

A. PENDAHULUAN

Dalam era modern yang penuh dengan dinamika perubahan, pendidikan
tidak lagi berjalan dalam kerangka yang statis dan konvensional. Kurikulum
sebagai salah satu pilar utama dalam sistem pendidikan harus mampu
beradaptasi dan bertransformasi sesuai dengan kebutuhan zaman. Khususnya
dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAl), reformasi kurikulum menjadi
sebuah keharusan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan semata, tetapi juga
mampu membekali peserta didik dengan kompetensi yang relevan, karakter
yang kokoh, dan kemampuan berpikir kritis serta kreatif.

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa kurikulum PAI di berbagai lembaga
pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari ketertinggalan
dalam integrasi ilmu pengetahuan dan teknologi, kurangnya inovasi dalam



BAB 15
INTEGRASI IMTAQ DAN IPTEK
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar dan pentingnya integrasi
antara ilmu agama (IMTAQ) dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
dalam pendidikan Islam.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai model-model integrasi IMTAQ
dan IPTEK yang berkembang dalam konteks pendidikan Islam modern.

3. Mahasiswa mampu menganalisis tantangan dan peluang penerapan
integrasi IMTAQ dan IPTEK di lingkungan perguruan tinggi Islam.

4. Mahasiswa mampu mengidentifikasi contoh-contoh implementasi
integrasi IMTAQ dan IPTEK di berbagai institusi pendidikan Islam.

5. Mahasiswa mampu merumuskan strategi dan rekomendasi dalam
mengembangkan integrasi IMTAQ dan IPTEK secara efektif dan
berkelanjutan.

6. Mahasiswa mampu melakukan kajian kritis terhadap relevansi dan
efektivitas model-model integrasi dalam konteks pendidikan tinggi Islam.

7. Mahasiswa mampu menyusun laporan penelitian atau karya ilmiah yang
berkaitan dengan integrasi IMTAQ dan IPTEK dalam pendidikan Islam.

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, tantangan
utama vyang dihadapi oleh pendidikan Islam adalah bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan (IMTAQ) dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kedua aspek ini
sering dipandang sebagai dua domain yang berbeda dan bahkan terkadang
bertentangan, sehingga menimbulkan pertanyaan tentang relevansi dan
keberlanjutan pendidikan Islam di tengah arus modernisasi. Oleh karena itu,
penting bagi kita untuk memahami bahwa integrasi antara IMTAQ dan IPTEK
bukan hanya sekadar upaya menyatukan dua bidang yang berbeda, tetapi
merupakan sebuah kebutuhan mendesak agar pendidikan Islam mampu
menjawab tantangan zaman secara komprehensif dan kontekstual.

Pengantar ini menegaskan bahwa integrasi IMTAQ dan IPTEK memiliki
urgensi yang sangat tinggi dalam pengembangan pendidikan Islam saat ini. Di
satu sisi, IMTAQ menjadi fondasi moral dan spiritual yang harus terus
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan mahasiswa mampu:

1. Memahami pentingnya kajian isu-isu kontemporer dalam pendidikan
agama Islam berbasis penelitian ilmiah.

2. Menjelaskan berbagai pendekatan dan rancangan penelitian yang
digunakan dalam studi isu-isu kontemporer PAL.

3. Mengidentifikasi langkah-langkah dalam menyusun rancangan penelitian
bidang PAIl secara sistematis dan metodologis.

4. Menganalisis berbagai metode evaluasi dan penulisan akademik yang
relevan dalam pengembangan kajian isu-isu kontemporer PAI.

5. Mengaplikasikan prinsip-prinsip metodologi penelitian dalam menyusun
proposal dan laporan penelitian di bidang PAL.

6. Menilai keabsahan dan keandalan data serta hasil penelitian yang
berkaitan dengan isu-isu kontemporer PAI.

7. Mengembangkan kemampuan kritis dan analitis dalam menulis karya
ilmiah yang berkualitas dan sesuai standar akademik dalam bidang PAI.

A. PENDAHULUAN

Pada era kontemporer ini, kajian terhadap isu-isu pendidikan agama
Islam tidak lagi cukup dilakukan secara sekadar deskriptif atau normatif.
Sebaliknya, pendekatan berbasis penelitian menjadi sangat penting untuk
mendapatkan pemahaman vyang mendalam, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian dalam bidang PAIl tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk mengungkap fenomena yang terjadi di
lapangan, tetapi juga sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan, inovasi
pedagogis, serta penguatan kualitas pendidikan agama Islam secara umum.

Bagian ini akan membahas secara komprehensif mengenai pentingnya
pendekatan metodologis dalam meneliti isu-isu kontemporer PAI. Pertama,
kita akan menelaah bagaimana kajian isu-isu kontemporer harus didukung
oleh data dan fakta yang diperoleh melalui metode penelitian yang tepat. Hal
ini penting agar hasil kajian tidak bersifat subjektif atau hanya berdasarkan
asumsi, melainkan mampu memberikan gambaran yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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Buku Isu-lIsu Kontemporer PAl membahas secara
kritis berbagai permasalahan aktual yang dihadapi
Pendidikan Agama Islam dalam era modern yang penuh
tantangan. Isu-isu seperti radikalisme, dekadensi
moral, tantangan pendidikan karakter, integrasi
teknologi dalam pembelajaran PAI, hingga krisis literasi
keagamaan dibahas secara analitis untuk memberikan
wawasan kepada pendidik dan mahasiswa PAI dalam
memahami dinamika yang terjadi. Buku ini juga
mengulas peran PAl dalam membentuk karakter
generasi muda di tengah arus globalisasi serta
bagaimana strategi pembelajaran PAl dapat
disesuaikan dengan kebutuhan zaman, sehingga PAI
tetap relevan dalam menjawab persoalan-persoalan
umat sekaligus menjadi solusi dalam membangun
masyarakat yang berakhlak mulia dan moderat.
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